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ABSTRAK 
 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) memiliki prospek pasar yang 

baik, diantaranya termasuk dalam produk unggulan nasional, untuk 

meningkatkan hasil produksi tanaman bawang merah dibutuhkan pupuk yang 

mengandung unsur hara yang lengkap, salah satunya pemberian pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri 2 faktor yang diteliti 

dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor I yaitu pemberian 

pupuk organik padat (P) terdiri 4 taraf yaitu P0 (0 kg/plot), P1 (1.5 kg/plot), 

P2 (2.5 kg/plot) dan P3 (3.5 kg/plot). Faktor II yaitu pemberian POC (C) 

terdiri 4 taraf yaitu C0 (0 ml/liter air/plot), C1 (250 ml/liter air/plot), C2 (450 

ml/liter air/plot) dan C3 (650 ml/liter air/plot). Parameter yang diamati pada 

penelitian berlangsung adalah tinggi tanaman (cm) umur 2, 3, 4, 5 dan 6 

minggu setelah tanam, berat umbi basah (g), berat umbi kering (g), konversi 

produksi per hektar (kg) dan laba rugi tanaman bawang merah (Rp). Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik padat terhadap 

tinggi tanaman (cm) umur 2 dan 3 minggu setelah tanam berpengaruh tidak 

nyata tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah 

tanam, berat umbi basah (g), berat umbi kering (g), dan konversi produksi 

perhektar (kg). Pengaplikasian pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata 

pada tinggi tanaman (cm) umur 2 dan 3 minggu setelah tanam, tetapi 

berpengaruh sangat nyata pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam, berat 

umbi basah (g), berat umbi kering (g), dan konversi produksi perhektar (kg) 

namun interaksi dari kedua perlakuan pupuk organik padat dengan pupuk 

organik cair memberikan pengaruh tidak nyata pada semua parameter yang 

diamati. 

 

Kata Kunci : Bawang merah, TSS, POP, POC, Penelitian 
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